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Abstract 

 

This study was motivated by the low learning outcomes and learning autonomy of students in SMAN 1 Lembah 

Gumanti Class X. The purpose of the study was to measure her grade 10 autonomy and learning outcomes when 

using IT-based learning media. The study type used in this study is an experimental study in which the study 

design is a posttest-only control group. Subjects of this study were all her 10th grade students at SMAN 1 

Lembah Gumanti. The test procedure was run randomly and class X.4 was chosen as the test class and class X.5 

as the control class. Final learning tests and self-study questionnaires are used as research tools. The final test 

calculation and analysis results are t_count = 4.98, t_table = 1.67, since t_count > t_table, and we can conclude 

that the learning outcomes of the experimental class were superior to those of the control class. Therefore, there 

is an impact of IT-enhanced learning on the mathematics learning outcomes of students in Class X of SMAN 1 

Lembah Gumanti. The learning autonomy of his SMAN 1 Lenbagmanti Class X students after using IT-based 

learning media is generally rated as high. 

 
Keywords: IT Based Learning Media, Independence, Learning outcome 

 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan kemandirian belajar siswa kelas X SMAN 1 

Lembah Gumanti. Tujuan penelitian adalah mengukur kemandirian dan hasil belajar siswa kelas 10 ketika 

menggunakan media pembelajaran berbasis IT. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian posttest-only control group. Subyek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas 10 SMAN 1 Lembah Gumanti. Prosedur tes dijalankan secara acak dan dipilih kelas X.4 sebagai 

kelas tes dan kelas X.5 sebagai kelas kontrol. Tes pembelajaran akhir dan kuesioner belajar mandiri digunakan 

sebagai alat penelitian. Hasil perhitungan dan analisis tes akhir adalah t_hitung = 4,98, t_tabel = 1,67, karena 

t_hitung > t_tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih unggul dari kelas 

kontrol. Oleh karena itu, terdapat pengaruh pembelajaran dengan peningkatan IT terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMAN 1 Lembah Gumanti. Kemandirian belajar siswa kelas X SMAN 1 

Lenbagmanti setelah menggunakan media pembelajaran berbasis IT secara umum dinilai tinggi. 

 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis IT, Kemandirian, Hasil Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan ilmu yang abstrak dan konkrit, bermakna bila 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan komunikasi yang baik antara guru dan siswa 

memberikan kepercayaan diri siswa secara matematis (Chairani, 2015). Menurut Sardiman 

(2012), tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk beradaptasi dengan 

perubahan situasi kehidupan dan dunia yang selalu berubah dengan mengajarkan latihan 

berpikir logis, rasional, kritis, penuh perhatian, jujur dan efektif serta latihan persiapan. 

diharapkan siswa untuk menerapkan berpikir matematis dalam kehidupan sehari-hari dan 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan lain. 
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Kenyataan yang ditemui saat observasi lapangan di SMAN 1 Lembah Gumanti 

terungkap bahwa kegiatan pembelajaran kurang aktif, siswa bosan dan tidak tertarik, serta 

siswa kurang mandiri dalam belajar. Kondisi ini tercermin dari sikap siswa yang ingin 

meniru jawaban temannya pada latihan dan ulangan.  

Kurikulum SMAN 1 Lembah Gumanti menggunakan kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di  SMAN 1 Lembah Gumanti baru dilaksanakan sampai 

kelas X. Dalam proses pembelajaran guru telah melaksanakan dengan tahapan kurikulum 

merdeka dan bahan ajar  masih menggunakan buku teks dan LKPD selama ini digunakan 

disekolah. Dengan penggunaan buku teks dan LKPD, siswa menjadi bosan saat belajar, 

kesulitan memahami mata pelajaran dan terlalu banyak soal-soal praktik. Akibatnya siswa 

menjadi malas dan nilai belajar siswa rendah. 

 Salah satunya guru dapat menggunakan media pembelajaran berbasis IT. Kadir dan 

Terra (2013) menyatakan bahwa teknologi sistem pendidikan multimedia (termasuk teks, 

gambar, audio dan video) adalah elemen kunci. Itu membuat presentasi masalah menarik 

bukan monoton dan membuat isi pengajaran lebih mudah. Media IT merupakan alat yang 

memediasi informasi agar siswa dapat memahami ketika isi pengajaran disampaikan dari 

guru kepada siswa. 

 Meningkatkan hasil belajar tidak hanya dengan menggunakan media  berbasis IT 

saja tetapi kemandirian belajar juga merupakan faktor penting bagi siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar. Mandiri Belajar adalah pembelajaran yang dilakukan oleh 

perorangan yang memiliki kebebasan untuk menentukan dan mengontrol materi 

pembelajarannya, waktu dan tempat, serta menggunakan berbagai sumber belajar yang 

dimilikinya. Menurut Rahmi (2021) “Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Karena kemadirian belajar 

membuat siswa dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya secara optimal dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain”. 

Penekanan pada faktor internal siswa (Suhendri, 2011) menjelaskan mandiri belajar 

sebagai pembelajaran yang dilakukan siswa tanpa bantuan orang lain, baik teman maupun 

guru, dalam mencapai tujuan pembelajaran, menghadapi materi dan informasi, serta dalam 

kesadaran diri dan kreasi. Serta dapat mengajarkan bagaimana menerapkan pengetahuan 

dalam memecahkan masalah sehari-hari.  

Pada penelitian sebelumnya, Ani Kurnia Saedah Begum mengembangkan media 

belajar matematika menggunakan Powtoon pada materi SPLTV karya Ani Kurnia Saedah 

Begum yang telah diuji validitas dan kepraktisannya dengan hasil yang valid dan praktis 

sehingga layak untuk digunakan. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

penerapan Media berbasis IT menggunakan Powtoon pada materi SPLTV terhadap hasil 

belajar siswa yang lebih baik dan mandiri di SMAN 1 Lembah Gumanti. 

 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023 semester genap. Lokasi penelitian 

adalah SMAN 1 Lembah Gumanti di Kelas X. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group. Populasi 

penelitian terdiri dari siswa kelas X SMAN 1 Lenbah Gumanti pada tahun ajaran 2022/2023. 

Dua kelas sampel yang digunakan dalam penelitian ini, kelas I dan kelas II, dan pemilihan 

sampel dilakukan secara random sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis IT, dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemandirian siswa 

dan hasil belajar di SMAN 1 Lembah Gumanti. Pengujian akhir peralatan penelitian dan 

pengisian kuesioner. Soal tes akhir dan analisis butir divalidasi dan diuji. Metodologi 
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pengumpulan data memiliki tahap persiapan, tahap implementasi, dan tahap penyelesaian. 

Metode analitik terdiri dari dua fase:  

1. Tes Akhir  

  Penghitungan nilai belajar matematika siswa berdasarkan rubrik holistik. Iryanti (2004) 
menyatakan bahwa “rubrik adalah pedoman penskoran”. Dalam penelitian ini digunakan rubrik 
penilaian hasil belajar skala 0 sampai 3 untuk mengukur hasil belajar matematika.  

 
Tabel  1. Rubrik Holistik dengan Skala 0-3 

Skala 

0 1 2 3 

Tidak ada 

jawaban dan 

jawaban tidak 

benar 

Jawaban banyak 

kekurangan dan 

berkaitan dengan 

konsep 

Jawaban sedikit 

kekurangan dan 

berkaitan dengan 

konsep 

Jawaban 

benar dan 

berkaitan 

dengan 

konsep 

                                                                              Sumber :Iryanti (2004) 

 

Analisis data dengan indikator hasil belajar dengan Uji Liliefor digunakan untuk uji 

normalitas, uji F digunakan untuk uji homogenitas, dan uji T digunakan untuk uji hipotesis.  

2. Kuesioner tentang kemandirian belajar  

Kuesioner sebanyak 22 pernyataan digunakan untuk mengetahui seberapa mandiri 

anak ketika belajar matematika dengan menggunakan media pembelajaran berbantuan IT. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner Qalbu Nadia (2021) yang 

dianggap valid dan praktis. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data kuesioner dengan 

menggunakan skala Likert. Untuk setiap pernyataan, responden menerima skor yang sesuai 

dengan nilai skala dari kategori jawaban yang ditentukan. Hasilnya kemudian dijumlahkan untuk 
memberikan skor responden pada skala kemandirian setelah mendapat informasi tentang pengukuran 
kemandirian belajar siswa. Dalam penelitian ini, langkah menganalisis data survei adalah dengan 
memberikan poin pada jawaban masing-masing siswa. Skor untuk setiap alternatif pilihan jawaban 
ditentukan dalam tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor Evaluasi Angket   

Kategori Positif (+) Negative(-) 

Sangat Setuju (SS) 1 5 
Setuju (S) 2 4 

Kurang Setuju (KT) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 4 2 
Sangat Tidak  Setuju (STS) 5 1 

         
Tabel 3. Kriteria Pengelompokkan Nilai Akhir 

Kriteria Nilai Akhir Keterangan 

80% ≤ NA ≤ 100% Sangat Tinggi 

60% ≤ NA< 80% Tinggi 
40% ≤ NA< 60% Sedang 

20% ≤ NA< 40% Rendah 

0% ≤  NA < 20% Sangat Rendah 
                                                                       Sumber:  (Regina et al., 2021) 

 

Setelah mengkategorikan penilaian survei sebagai ukuran kemandirian siswa dalam 

belajar, data hasil survei dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kemandirian siswa 

dalam belajar matematika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan uji akhir, uji hipotesis didapatkan t_hitung = 4,98 dan 

t_tabel = 1,67, karena H_0 ditolak pada taraf 0,05 dengan t_hitung > t_tabel. Dapat diartikan 

bahwa media pembelajaran berbasis IT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X 

SMAN 1 Lembah Gumanti karena hasil belajar kelas eksperimen lebih unggul dari kelas 

kontrol. 

Setelah menghitung dan menganalisis angket belajar mandiri, 6 siswa mendapat nilai 

dalam kategori “sangat tinggi” dan 13 siswa mendapat nilai dalam kategori “tinggi”. 

Sedangkan kemandirian belajar tidak ada yang tergolong sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas X SMAN 1 

Lembagmanti termasuk dalam kategori “tinggi”. 

a. Pembelajaran di kelas eksperimen 

Pada kelas sampel siswa melanjutkan pembelajarannya sesuai dengan kurikulumnya 

masing-masing, namun setelah itu siswa melanjutkan pembelajarannya pada kelas 

eksperimen yaitu media pembelajaran dengan menggunakan IT. Video pembelajaran 

menggunakan aplikasi Powtoon. 

 Metode pembelajaran yang pertama merupakan kegiatan inti pengajaran, dimana guru 

mengingat kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan ini menuntut siswa untuk 

menemukan konsep-konsep unik yang ingin dipelajarinya. Guru mengingat dan menjelaskan 

cara penyelesaian SPLDV menggunakan metode substitusi, eliminasi, campuran, dan grafik. 

Guru mengajukan pertanyaan sederhana untuk menyelesaikan SPLTV-nya. Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, siswa diminta untuk menonton video pembelajaran yang telah 

disediakan sebelumnya. Setelah menonton video tutorial, siswa diminta untuk bekerja dalam 

kelompoknya yang beranggotakan empat orang pada halaman diskusi modul pembelajaran 

kurikulum mandiri. Selain itu, guru mengarahkan alur diskusi melalui instruksi dan 

penguatan. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kelompok, yang ditanggapi oleh 

kelompok lain. Kegitan penutup mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran dan 

memberikan soal yang akan dikerjakan dirumah.  

 

 

 
Gambar 1. Lebar Dikusi  Kelas Eksperimen Pertemuan 1. 
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Berdasarkan gambar 1 siswa sisuruh menentukan solusi dari sptlv dengan langkah- 

langkah yang telah di sediakan.  Dari  lembar diskusi 1  dapat dilihat siswa sudah bisa 

mengerjakan soal di lembar diskusi 1 dengan baik dan benar. 

 

 
Gambar 2. Lembar Dikusi  Kelas Eksperimen Pertemuan 2 

 

  Berdasarkan gambar 2 siswa disuruh merumuskan dan menyelesaikan masalah 

SPLTV siswa terlebih dahulu memodelkan permasalahan ke dalam bentuk persamaan linier 

tiga variabel setelah itu baru di selesaikan dengan langkah-langkah penyelesaian menentukan 

solusi SPLTV. Dari lembar diskusi siswa dapat dilihat bahwa siswa mampu menjawab soal 

dengan benar dan tepat. 

  

b. Pembelajaran di kelas kontrol  

Pada kelas kontrol proses pembelajaran sama dengan kelas eksperimen, dimana video 

Powtoon tidak digunakan dan langkah pembelajaran yang diterapkan sama. Kegiatan utama 

dalam pelajaran kontrol adalah mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya 

oleh guru. Kegiatan ini menuntut siswa untuk menemukan konsep-konsep unik yang ingin 

dipelajarinya. Guru mengingat dan memperkuat solusi SPLDV-nya menggunakan teknik 

seperti substitusi, eliminasi, penggabungan, dan pembuatan grafik. Ini seperti seorang guru 

yang mengajukan pertanyaan sederhana untuk menyelesaikan persamaan tiga variabel. 

Seorang siswa diminta untuk bekerja dengan kelompok yang terdiri dari empat siswanya di 

halaman Obrolan Siswa dari modul kurikulum terpisah untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi. Selain itu, guru mengarahkan alur diskusi melalui instruksi dan 

penguatan. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya dan kelompok lain 

menanggapi. Penutup mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran dan memberikan soal 

yang akan dikerjakan dirumah. Berikut disajikan cuplikan hasil diskusi siswa kelas kontrol 

pada pertemuan pertama. 
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Gambar 3. Lembar Dikusi  Kelas Kontrol  Pertemuan 1. 

  

 Berdasarkan gambar 3 siswa sisuruh menentukan solusi dari sptlv dengan langkah- 

langkah yang telah di sediakan.  Dari  lembar diskusi kelas kontrol pertemuan 1 dapat dilihat 

siswa sudah bisa mengerjakan soal  tetapi siswa masih keliru didalam mengeliminasi 

persamaan (1) dan (2) siswa salah dalam memberikan tanda  (+) atau (-). Jadi  lembar hasil 

lembar  diskusi 1 terdapat kesalahan. 

.  
Gambar 4. Lebar Diskusi  Kelas Kontrol  Pertemuan 2. 
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 Pada  gambar 4 siswa disuruh merumuskan dan menyelesaikan masalah SPLTV. 

Siswa terlebih dahulu memodelkan permasalahan ke dalam bentuk persamaan linier tiga 

variabel setelah itu baru di selesaikan dengan langkah-langkah penyelesaian menentukan 

solusi SPLTV. Dari lembar diskusi siswa dapat dilihat bahwa siswa mampu menjawab soal 

dengan benar dan tepat. 

 

c. Tes akhir belajar  

Berdasarkan tes akhir (posttest) yang dilakukan pada dua kelas sampel, kami dapat 

menentukan bahwa sebagian besar siswa mampu menjawab soal. Tetapi siswa di kelas 

pembanding membuat lebih banyak kesalahan. Foto hasil tes akhir untuk setiap indikator 

ditampilkan pada lembar jawaban siswa yang dipilih secara acak. Siswa dibagi menjadi 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan kemampuan akademik mereka. 
 

a) Kelompok Siswa Berkemampuan Tinggi 

Pertanyaan  pertama 

Respon dari  kelas eksperimen ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

          Gambar 5.  Jawaban Pertanyaan 1  kelompok tinggi  kelas eksperimen. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa memahami masalah secara keseluruhan dan 

mengetahui cara membuat model matematika dengan benar.  

  

 
Gambar 6.  Jawaban Pertanyaan 1  kelompok tinggi  kelas kontrol. 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa memahami masalah secara keseluruhan dan 

mengetahui cara membuat model matematika dengan benar.   

    

Pertanyaan  Kedua 
Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan Gambar 7. 
 

 

 
Gambar 7.  Jawaban Pertanyaan 2  kelompok tinggi  kelas eksperimen 
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Gambar 7. terlihat bahwa siswa mampu menentukan solusi SPLTV, siswa memahami 

masalah secara keseluruhan, siswa mengetahui cara menyajikan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar, dan siswa menuliskan kesimpulan dengan benar. 

 

Gambar 8.  Jawaban Pertanyaan 2  kelompok tinggi  kelas kontrol. 

Gambar 8 terlihat bahwa siswa sudah mampu menentukan solusi SPLTV, Siswa 

sudah bisa memahami masalah secara menyeluruh, siswa mampu menyajikan langkah 

penyelesaian yang benar tetapi siswa lupa menulis kesimpulan.  

     

Pertanyaan  Ketiga 
Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Jawaban Pertanyaan 3  kelompok tinggi  kelas eksperimen 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan solusi SPLTV, siswa 

memahami masalah secara keseluruhan, siswa mengetahui cara menyajikan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar, dan siswa menuliskan kesimpulan dengan benar.  
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Respon dari kelas kontrol ditunjukkan  Gambar 10. 

 

 

Gambar 10.  Jawaban Pertanyaan 3  kelompok tinggi  kelas kontrol. 

 

Gambar 10 menunjukkan  bahwa siswa mampu menentukan solusi SPLTV, siswa 

memahami masalah secara keseluruhan, siswa mampu menyajikan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar, namun lupa menuliskan kesimpulannya.  

 b) Kelompok Siswa Berkemampuan Sedang 

 Pertanyaan  Pertama 

 Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar  11. 

 

Gambar 11. Jawaban Pertanyaan 1  kelompok sedang  kelas eksperimen 

 

Gambar 11 menunjukkan bahwa siswa mampu memahami masalah. Namun masih 

salah untuk membuat model pembelajaran persamaan ketiga. 

Respon siswa kelas kontrol ditunjukkan  Gambar 12 

 

Gambar 12.  Jawaban Pertanyaan 1 kelompok sedang  kelas kontrol 
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Gambar 12 menunjukkan bahwa siswa mampu memahami masalah. Namun masih salah 
untuk membuat model pembelajaran persamaan ketiga. 

Pertanyaan  Kedua 

Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar 13 

 

   Gambar 13. Jawaban Pertanyaan 2  kelompok sedang kelas eksperimen 

Gambar 13 menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan solusi SPLTV, 

memahami masalah secara keseluruhan, mampu menyajikan langkah-langkah penyelesaian 

yang benar, namun lupa menuliskan kesimpulannya. 

Respon siswa kelas kontrol ditunjukkan  Gambar 14 

 

Gambar 14.  Jawaban Pertanyaan 2  kelompok sedang  kelas kontrol 

Gambar 14  menunjukkan  bahwa siswa dapat menyelesaikan spltv menggunakan 

langkah-langkah tersebut, tetapi membuat kesalahan kecil saat memasukkan angka untuk 

menemukan nilai z.  

Pertanyaan  Ketiga 

Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar 15. 

 

Gambar 15. Jawaban Pertanyaan 3 kelompok sedang  kelas eksperimen 

Gambar 15 menunjukkan bahwa siswa berhasil menyelesaikan langkah-langkah spltv,  

tetapi melakukan kesalahan kecil saat memasukkan angka untuk menentukan nilai z.  
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Respon siswa kelas kontrol ditunjukkan  Gambar 16. 

 

 

Gambar 16. Jawaban Pertanyaan 3 kelompok sedang  kelas kontrol 

Gambar 16 menunjukkan bahwa siswa berhasil menyelesaikan langkah spltv, namun 

melakukan kesalahan kecil saat memasukkan angka untuk mencari nilai.  

c) Kelompok Siswa Berkemampuan Rendah  

Pertanyaan  Pertama 

Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan Gambar  17. 

 

   Gambar 17.  Jawaban Pertanyaan 1 kelompok sedang  kelas eksperimen 

Gambar 17 menunjukkan bahwa siswa telah memahami masalah tapi tetap salah 

untuk membuat model pembelajaran persamaan ketiga.  

Respon siswa kelas kontrol ditunjukkan  Gambar  18. 

 

Gambar 18 . Jawaban Pertanyaan 1  kelompok sedang  kelas kontrol 

Gambar 18 menunjukkan bahwa siswa sudah memahami soal. Namun masih salah 

untuk membuat model pembelajaran persamaan ketiga 

Pertanyaan  Kedua 

Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar  19. 
 

 

    Gambar 19. Jawaban Pertanyaan 2 kelompok sedang  kelas eksperimen 
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Gambar 19 menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggunakan langkah-

langkah spltv siswa untuk menentukan dengan benar nilai x saja, sedangkan nilai y dan z 

salah.  

Respon dari kelas kontrol ditunjukkan  Gambar  20. 

 

Gambar 20.  Jawaban  Pertanyaan 2  kelompok sedang  kelas kontrol 

Gambar 20 menunjukkan bahwa siswa tidak mampu melakukan juga karena langkah 

spltv yang dilakukan siswa hanya untuk menentukan nilai x. 

Pertanyaan  Ketiga 
Respon siswa kelas eksperimen ditunjukkan  Gambar  21. 

 

   Gambar 21.  Jawaban Pertanyaan 3  kelompok sedang  kelas eksperimen 

Gambar 21 menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan spltv menggunakan 

langkah-langkah tersebut, namun melakukan kesalahan saat memasukkan angka untuk 

menentukan nilai z. 

Respon siswa kelas kontrol ditunjukkan Gambar  22. 

 

Gambar 22. Jawaban Pertanyaan 3  kelompok sedang  kelas kontrol 

Gambar 22 menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan spltv menggunakan 

langkah-langkah tersebut, namun melakukan kesalahan saat memasukkan angka untuk  

menentukan nilai z. 
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Dari penelitian yang dilakukan dapat  disimpulkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 

karena menggunakan media pembelajaran berbasis IT yaitu video tutorial dengan aplikasi 

Powtoon. 
 

d. Kemandirian Belajar  

Hasil angket kemandirian belajar siswa setelah penggunakan median belajar berbasis 

IT dengan video Powtoon ditunjukkan  Tabel 4. 

                         Tabel 4. Hasil  Kuesioner Kemandirian Belajar 

Kriteria Nilai akhir Banyak Siswa 

(Orang) 

Kategori 

80% ≤  NA ≤ 100% 6 Sangat Tinggi 

60% ≤  NA < 80% 13 Tinggi 

40% ≤  NA < 60% 0 Sedang 

20% ≤  NA < 40% 0 Rendah 

0% ≤   NA  < 20% 0 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran video powtoon diperoleh rata-rata hasil kemandirian belajar berdasarkan 

indikator kemandirian belajar yaitu: memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri 79,74% 

menurut kriteria tinggi, 80,42% berperilaku mandiri menurut sangat tinggi kriteria, 

kepercayaan diri 79,30% menurut kriteria tinggi dan perilaku disiplin 81,405% menurut 

kriteria sangat tinggi. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen 

dengan menggunakan media IT dinilai sebagai standar penilaian yang tinggi. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa dengan bantuan media pembelajaran berbasis IT, kemandirian belajar 

siswa dapat ditingkatkan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitianyang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis IT berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dan kemandirian 

belajar siswa X SMAN 1 Lembah Gumanti setelah penerapan media  pembelajaran berbasis 

IT pada umumnya kategori tinggi. 
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